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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, atas berkat, petunjuk, dan kekuatan dari-NYA, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan buku mengenal mencit sebagai
hewan laboratorium ini. Salah satu hal penting dalam
penelitian laboratorium adalah penggunaan hewan uji.
Hewan uji seperti mencit merupakan hewan yang populer
dalam penelitian laboratorium. Untuk itu perlu diketahui seluk
beluk mengenai mencit secara baik, meliputi hal-hal mendasar
seperti strain mencit, taksonomi, teknik pemeliharaan, anatomi,
teknik penanganan mencit baik dari cara memegang,
pemberian obat atau sediaan, termasuk teknik penyuntikan
dan pengambilan sampel darah. Teknik membius atau
euthanasia pada mencit juga perlu diketahui.

Buku ini ditulis, agar benar-benar dapat bermanfaat
dan sekaligus mempermudah dalam praktek penanganan
mencit. Buku ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa,
teknisi laboratorium, dosen dan peneliti sebagai
pegangan dalam melaksanakan praktikum dan riset,
terutama bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas
akhir di laboratorium dan berhubungan dengan mencit.

Tak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu terselesaikannya buku
ini. Terutama Kkepada Universitas Mulawarman melalui
bantuan hibah buku. Buku ini tentu saja jauh dari kata
sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun dari
pembaca sangat dibutuhkan untuk perbaikan ke depan. Akhir
kata, selamat membaca dan semoga berguna.

Samarinda, September 2018
Penulis



BAB 1 SEKILAS MENCIT

Pada tahun-tahun terakhir, ratusan ribu hewan
digunakan dalam ribuan penelitian di berbagai bidang. Hewan-
hewan tersebut meliputi burung, mamalia air dan mamalia
darat. Lebih dari 97% mamalia darat menggunakan hewan
rodentia (58.35%), termasuk di dalamnya mencit (Mus
musculus).

Mencit merupakan hewan yang sering digunakan sebagai
hewan laboratorium. Penggunaan mencit sebagai model
laboratorium berkisar 40%. Mencit banyak digunakan sebagai
hewan laboratorium karena memiliki kelebihan seperti siklus
hidup relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi
sifat-sifatnya tinggi, mudah ditangani, serta sifat produksi dan
karakteristik reproduksinya mirip hewan mamalia lain, seperti
sapi, kambing, domba, dan babi. Selain itu, mencit dapat hidup
mencapai umur 1-3 tahun.

Mencit sering dijumpai dalam riset-riset di laboratorium
yang berkaitan dengan bidang fisiologi, farmakologi, biokimia,
patologi, histopatologi, toksikologi, embriologi, zoologi
komparatif serta bidang biomolekuler. Di bidang kedokteran,

mencit dipakai



Tabel 1. Jumlah dan persentase penggunaan berbagai tipe hewan

percobaan.

Tipe hewan Jumlah (Ribuan) Persentase (%)
Rodentia 126.290 55,81
Ikan 61.792 35,12
Reptil dan Amfibi 23.691 5,84
Burung 1.358 1,25
Mamalia kecil 1.181 0,88
Mamalia besar 1.778 0,74
Mamalia laut 360 0,31
Total 227.362

Sumber: The University of British Columbia, 2013.

Reptiles & Birds Mammals

Amphiblans : Small Mammals . Marine Mammals
5.84% 0.31%

Gambar 1. Penggunaan hewan dalam penelitian

untuk keperluan diagnostik, sedangkan dalam bidang psikologi,
hewan tersebut digunakan di laboratorium untuk pengamatan
tingkah laku. Mencit sering digunakan sebagai objek penelitian
klinis karena struktur anatomi dan fisiologinya yang
mempunyai kemiripan dengan struktur anatomi dan fisiologi
manusia. Tabel 2 di bawah ini merupakan perbandingan antara

mencit dan manusia ditinjau dari beberapa aspek.
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Tabel 2. Gambaran representatif dan perbedaan utama antara mencit

dan manusia.

Parameter Mencit Manusia
Klasis Mammalia Mammalia
Ordo Rodentia Primata
Family Muridae Hominidae
Genus dan Spesies Mus musculus Homo sapiens
Matang seksual 5-6 minggu 10-15 tahun
Berat badan dewasa (betina) 18-35gr 75 kg
Berat badan dewasa (Jantan) 20-40 gr 87 kg
Luas permukaan tubuh 0.03-0.06 cm? 1.6-1.9 m?
Masa hidup 1-3 tahun Rata-rata 67 tahun
Masa hidup terpanjang yang 4 tahun 122 tahun
pernah dilaporkan
Jumlah keturunan 5-11, tergantung 1-2

strain
Tungkai alat berjalan 4 2
Tungkai tangan 0 2
Kuku ada ada
Ekor ada ada
Rumus vertebrae C7 T13 L6 S4 Cd28 C7 T12 L5 S5 Cd4
Integument Haired skin Glabrous skin

Kelenjar keringat

predominates
Eccrine only,
restricted to feet

predominates
Apocrine and eccrine

Vibrissae
Kelenjar mamae

Putting susu jantan
Kelenjar lakrimal exorbital
Kelenjar Harderian

Lobus paru-paru

Cerebral giry dan sulci
Lobus hati

Pankreas

Vesikula seminalis
Prostat
Bulbourethralis
Kelenjar koagulasi
Kelenjar preputial
Kelenjar klitoris
Uterus

Plasenta

Tonsil

Hubungan usus-jaringan
lymphoid

Hubungan Nasal-kelenjar

ada

10 diffuse, cervical,
thoracic, abdominal,
inguinal

Tidak ada

Ada

Ada

4 kanan, 1 kiri
Tidak ada

4: kanan, kiri, median,
caudate

Relatively diffuse in
mesentery, indistinct
lobation

Ada, very prominent
Ada, 6 lobus

Ada

Ada

Ada

Ada

Bicornis
Discoidal,labyrinth,
hemotrichorial
Tidak ada

Ada

Ada
3

Tidak ada
2 discrete, pectoral

Ada

Tidak ada

Tidak ada

3 kanan, 2 kiri
Ada

4: kanan, Kiri,
caudate, quadrate
Well-demarcated, left
and right lobes,
connected by body
Ada

Ada, 4 lobus

Ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada
Simplex
Discoidal,Villious,
hemochorial

Ada

Ada

Tidak ada



Parameter Mencit Manusia

lymphoid

Hubungan Bronkus-kelenjar Variable Ada

lymphoid

Kelenjar Zymbal Ada Tidak ada, smaller
sebaceous glands in
external acoustic
meatus

Os Kklitoris Ada Tidak ada

Os penis Ada Tidak ada

Organ Vomerulonasal Ada Kontroversi

Sumber: (Treuting et al. 2012)

Di samping kemiripan anatomi dan fisiologi, mencit
merupakan kelompok mamalia yang telah diketahui karakter
genetiknya, sehingga tidak heran bahwa mencit cocok
digunakan sebagai hewan uji laboratorium untuk penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan genetik. Di antara hewan-
hewan mamalia, mencit adalah hewan yang mempunyai
kemiripan genetik dengan manusia. Banyak penelitian yang
bergerak di bidang manipulasi genetik, rekayasa gen, selalu
menggunakan mencit sebagai bahan percobaan.

Secara genetik, mencit memainkan peranan penting
dalam perkembangan ilmu genetika, terutama setelah
munculnya hukum Mendel tahun 1900an. Saat ini, nomenklatur
genetik mencit sudah diatur dengan jelas di “Guidelines for
Nomenclature of Mouse and Rat Strain” yang dikeluarkan oleh
“International =~ Committee  on  Standardized  Genetic
Nomenclature for Mice” (Revisi terakhir Agustus 2014).

Untuk dapat menggunakan mencit sebagai hewan uji di

laboratorium baik untuk penelitian yang terkait dengan studi
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genetik, pengetahuan obat dan sediaan farmasi, serta penelitian
lain yang terkait, perlu sekali untuk mengetahui teknik-teknik
pemeliharaan mencit di laboratorium. Pengetahuan mengenai
teknik memegang, pemberian pakan dan minum juga menjadi
hal yang patut diketahui agar mencit sebagai hewan uji dapat
diberlakukan sebagaimana mestinya dan sesuai prosedur
penelitian.

Di samping pengetahuan tersebut di atas, mengenal
anatomi, fisiologi, reproduksi mencit menjadi hal yang patut
untuk dipahami, terlebih jika penelitian yang sedang dilakukan
terkait dengan aspek-aspek tersebut. Teknik pemberian
sediaan atau simplisia, teknik pengambilan dan perhitungan
darah mencit menjadi hal yang menarik untuk dipelajari agar
dalam analisis data yang terkait dengan variabel-variabel
tersebut dapat dilakukan dengan baik dan benar.

Apabila pada akhir penelitian mencit akan dikorbankan,
maka pengetahuan mengenai anestesi hingga teknik
membedah mencit mutlak diperlukan agar teknik anestesi
maupun cara membedah tidak mengacaukan data penelitian
yang akan diambil. Teknik anestesi yang keliru dan cara
membedah mencit secara asal, tentu saja dapat mengakibatkan
kerusakan pada organ maupun jaringan tertentu dan hal
tersebut berdampak tidak sahihnya data penelitian.

Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan,
terutama adanya terobosan-terobosan bioteknologi, mencit

yang digunakan dapat dimanipulasi. Muncullah adanya mencit



transgenik yang pada saat ini banyak sekali macamnya dan
dapat digunakan sesuai dengan tujuan penelitian.

Pada akhirnya, penggunaan mencit sebagai hewan uji juga
harus memenuhi standar etika hewan (Animal ethics).
Penggunaan mencit sebagai hewan uji di laboratorium mulai
dari pemeliharaan mencit hingga dikorbankan tidak

menyebabkan penderitaan terhadap hewan uji.



BAB 2 STRAIN MENCIT

Strain laboratorium mencit yang digunakan hingga saat
ini merupakan keturunan dari Mus domesticus, “European
house mouse” dengan beberapa gen dari spesies Asia.

Dalam percobaan-percobaan di laboratorium ada
beberapa strain mencit yang digunakan, diantaranya adalah:

1. Swiss Webster

Mencit strain Swiss Webster merupakan galur mencit
yang umum dipakai untuk berbagai jenis penelitian. Mencit
betina strain Swiss Webster ini juga sering digunakan dalam
percobaan embrio transfer di laboratorium transgenik dan
testing berbagai obat-obatan. Umumnya mencit strain ini
berwarna putih (albino).

2. A/Jak

Strain ini dapat dihasilkan di laboratorium dengan cara
mengawinkan hingga beberapa generasi, misal 30 generasi.
Kelemahan dari strain ini jika digunakan untuk penelitan
tumor adalah, frekuensi tumor kelenjar susu yang rendah.
3. Balb /C7

Mencit strain BALB/c pada umumnya digunakan untuk
produksi plasmacytomas setelah injeksi dengan minyak
mineral untuk produksi antibiodi monoklonal. Meskipun tidak
semua strain BALB/c telah dipelajari untuk induksi
plasmacytoma. Ciri lain strain ini adalah: Mammary tumor
rendah namun infeksi tumor kelenjar susu dengan pemajanan

MMTV* C3H jumlah tumor meningkat tajam.BALB/cjuga
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dikembangkan untuk penelitian kanker paru-paru, retikular
neoplasma, renal tumor.
4. Babb/c

Strain ini meskipun mempunyai frekuensi tumor kelenjar
susu yang rendah namun sangat susceptible terhadap Mamary
Tumor Virus (MTV).

5. C3H

Strain ini mempunyai frekuensi tumor mamma tinggi
karena mengandung Mamary Tumor Virus, degenerasi retina,
densitas tulang padat, Glukosa toleran, resistan terhadap
trypanosoma dan resistan terhadap aterosklerosis.

6. GRS/Ajs (GR)

Mencit strain GRS/AJs (GR) merupakan strain yang
terbaik untuk mempelajari berbagai jenis tumor kelenjar susu.
Mencit ini pernah dikembangbiakkan di bagian Patologi
Anatomik FK UI. Mencit strain ini diperoleh dari Department of
Biology, The Netherlands Cancer Institute, Anthoni van
Leeuwenhoekhuis, Amsterdam. Karakter mencit strain ini
adalah membawa virus tumor kelenjar susu yang berbeda dari
strain lainnya, yaitu tidak hanya ditularkan melalui air susu,
tetapi juga melalui sperma serta ovum. Tumor mamae dijumpai
sangat dini pada mencit strain GR betina yang dibiakkan. Ciri
lain strain ini adalah timbulnya tumor kelenjar susu karena

pengaruh hormon.



7. AJ]

Strain ini dikembangkan oleh LC Strong pada tahun 1921
dari persilangan Cold spring harbour albibno x Bagg albino.
Strain ini sering digunakan dalam penelitian kanker dan
imunologi. Strain ini sangat rentan terhadap kelainan celah
langit-langit bawaan yang disebabkan induksi Kortison.
Memiliki tingkat insiden yang tinggi adenoma paru spontan,
dan tumor paru-paru mudah berkembang dalam menanggapi
karsinogen. Persentase tinggi dari adenokarsinoma mammae
(sebagian besar jenis asinar). Strain A/] yang diberi diet
aterogenik (1,25% kolesterol, 0,5% asam kolat, dan 15%
lemak) gagal untuk mengembangkan lesi aterosklerotik aorta.
8. C57BL/6

Strain mencit ini juga dikenal dengan strain C57 atau
Black 6, merupakan mencit inbread yang sering digunakan
untuk penelitian biodang genetik. Warna mencit ini coklat
gelap mendekati hitam. Sensitif terhadap suara dan bau. Lebih
suka menggigit. mencit strain ini sering digunakan untuk
percobaan transgenik

Selain strain-strain di atas masih banyak lagi strain-strain
dari mencit seperti: 129S1/Svim]: CBA/CaHN-Btkxid/]; NU/J;
SJL/J dan AKR/]

Pada dasarnya mencit laboratorium merupakan hewan
yang masih sekerabat dengan mencit liar atau mencit rumahan.

Semua galur mencit laboratorium yang ada sekarang


http://jaxmice.jax.org/strain/002448.html
http://jaxmice.jax.org/strain/001011.html
http://jaxmice.jax.org/strain/002019.html
http://jaxmice.jax.org/strain/000686.html
http://jaxmice.jax.org/strain/000648.html

merupakan keturunan dari mencit liar. Mencit laboratorium

mempunyai berat badan yang relatif sama dengan mencit liar.
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Gambar 2. Contoh karakteristik strain mencit
Sumber: Hamilton, B.A. and W.N. Frankel. 2001.

Mencit dapat digunakan sebagai organisme model dalam
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan gen manusia dan
penyakit-penyakit pada manusia. Penggunaan mencit untuk
penelitian penyakit manusia terutama penyakit kanker Acute
promyeloctic leukimia (APL) membuahkan hasil yang gemilang.
Namun sayangnya hasil-hasil penelitian dengan mencit tidak
selalu akurat sebagai model preklinik efek obat-obatan. Banyak
obat-obatan yang bekerja baik ketika diterapkan pada hewan
mencit, namun sayangnya uji klinik lanjutan pada manusia
menjadi tidak efektif.

Penelitian-penelitian yang berorientasi pada mutasi dan
transgenik juga telah banyak memanfaatkan berbagai strain
mencit. Hasil penelitian tersebut dapat memberikan gambaran

pemahaman berbagai jenis penyakit yang terjadi pada manusia.
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Pada umumnya DNA sel germinativum mencit dapat
direkayasa dengan berbagai cara. Teknik rekayasa pada mencit
untuk membuat mencit transgenik dapat dilakukan dengan
cara menyuntikkan (Microinjection) sekuens DNA ke dalam
pronukleus jantan pada ovum mencit yang telah difertilisasi.
DNA yang telah diinjeksikan kemudian dapat terintegrasi ke

dalam DNA kromosomal mencit.
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BAB 3 KEDUDUKAN TAKSONOMI

Mencit memiliki banyak keunggulan sebagai hewan
percobaan, yaitu siklus hidup yang relatf pendek, jumlah anak
per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah
dalam penanganannya. Mencit memiliki bulu pendek halus
berwarna putih serta ekor berwarna kemerahan dengan
ukuran lebih panjang dari pada badan dan kepala. Ciri-ciri lain
mencit secara umum adalah tekstur rambut lembut dan halus,
bentuk hidung kerucut terpotong, bentuk badan silindris agak
membesar ke belakang warna rambut putih, mata merah, ekor
merah muda.

Mencit merupakan hewan yang termasuk dalam famili
Murideae. Mencit liar atau mencit rumah adalah hewan satu
spesies dengan mencit laboratorium. Semua galur mencit
laboratorium sekarang ini merupakan keturunan dari mencit
liar sesudah melalui peternakan selektif. Mencit memiliki

taksonomi sebagai berikut:

Klasifikasi Mencit

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Sub filum : Vertebrata
Class : Mamalia
Sub class : Theria

Ordo : Rodentia
Sub ordo : Myomorpha
Famili : Muridae

Sub family  : Murinae

12



Genus : Mus
Species : Mus musculus

Dari klasifikasi mencit di atas dapat diuraikan beberapa ciri
pokok dari mencit:

Mencit termasuk dalam filum chordate yang artinya
mempunyai chorda dorsalis, batang syaraf dorsal tunggal dan
mempunyai celah insang pada masa embrionya dan tidak
berfungsi sebagai alat pernapasan. Mencit dikelompokkan
dalam klassis mamalia. Seperti telah diketahui, mamalia adalah
kelompok hewan vertebrata yang menduduki tempat tertinggi
dalam perkembangan hewan. Nama mamalia merujuk pada ciri
utama anggota mamalia yaitu adanya kelenjar mamae atau
kelenjar air susu yang dapat menghasilkan air susu (pada
betina) yang dapat diberikan ke keturunannya.

Selain adanya kelenjar mamae, semua jenis mamal
mempunyai rambut, namun berbeda dalam hal distribusi,
ukuran, fungsi, modifikasi dan kelebatannya. Selain ciri
tersebut mencit juga termasuk hewan yang mempunyai
adaptasi  homoiterm yaitu mempunyai kemampuan
mempertahankan suhu tubuh.

Ciri lain mencit sebagai kelompok mamalia dan subklas
theria adalah, mempunyai daun telinga (pinna), tengkorak
bersendi pada tulang atlas melalui dua condyles occipitalis, gigi-
gigi dijumpai ada hewan muda serta tua, eritrosit tidak

bernukleus, otak dengan 4 lobus opticus jumlah jari pada tiap
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kaki tidak lebih dari 5, ginjal tipe metanephros dan bersifat
vivipar.

Sebagai anggota ordo rodentia, mencit mempunyai ciri-
ciri: jari-jari lima masing-masing bercakar, gigi seri pada
rahang atas hanya sepasang membentuk seperti pahat dan
tumbuh terus, tanpa taring, testes abdominal, plasenta tipe

discoidal.
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BAB 4 PEMELIHARAAN MENCIT

Mencit dikategorikan dalam hewan crepuscular, yaitu
hewan yang aktif saat senja dan malam hari. Daur hidup mencit
berkisar satu hingga dua tahun bahkan ada yang lebih dan
mencapai tiga tahun. Mencit dapat dikawinkan setelah usia
dewasa yaitu sekitar delapan minggu. Lama kebuntingan
mencit dari 19-21 hari dengan jumlah anak hingga 6 ekor.
Berat mencit jantan dewasa sekitar 20-40 gram dan betina
dewasa 18-35 gram.

Berikut ini dijelaskan beberapa aspek penting dalam
pemeliharaan mencit sebagai hewan uji di laboratorium.
Beberapa hal penting, mulai dari tempat pemeliharaan, pakan,
minum dan perawatan selama menjadi hewan uji dijabarkan

secara rinci di bawah ini.

A. Kandang Mencit

Kandang mencit di laboratorium dapat berupa kotak
dengan ukuran panjang 40 cm x lebar 30 cm x tinggi 18 cm
untuk kepadatan 5-7 ekor mencit. Rasio jantan dan betina
yaitu: 1 ekor jantan dengan 4 ekor betina. Bahan kandang
berupa plastik, aluminium atau baja tahan karat, serta dapat
juga dari bahan kaca seperti akuarium. Prinsip umumnya
adalah kandang harus mudah dibersihkan, disterilkan, tahan
lama, tidak mudah dikerat oleh mencit. Bahan dari Polivinil
klorida (PVC) tidak disarankan karena mudah dikerat oleh

mencit dan susah disterilkan karena tidak tahan panas.
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Dasar kandang sebaiknya diberi materi yang dapat
menyerap air, dan tidak mengandung senyawa berbahaya atau
yang mengganggu penelitian. Alas kandang harus diganti
secara rutin dan sesegera mungkin jika sudah basah. Jika
dibiarkan maka akan menimbulkan bibit penyakit. Salah satu
indikator alas kandang harus diganti adalah, terciumnya bau
ammoniak. Jumlah mencit dalam kandang juga mempengaruhi
frekuensi pergantian alas kandang, makin banyak mencit dalam
satu kandang, makin sering alas kandang harus diganti.
Setidak-tidaknya jika alas kandang diganti seminggu sekali,
terutama pada musim dingin atau penghujan, udara dingin, alas
kandang akan cepat basah dan lembab sehingga frekuensi

penggantiannya lebih sering dalam satu minggu.
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Gambar 3. Model kandang mencit dari boks plastik

Bahan yang cocok digunakan sebagai alas kandang seperti
sobekan Kkertas, serutan kayu, sisa gergajian kayu, sekam padi,

atau zeolit aktif. Masing-masing bahan tersebut mempunyai

16



keuntungan dan kerugian bila digunakan sebagai alas kandang

pemeliharaan mencit.

1.

Sobekan kertas
Murah, mudah, namun mudah kotor, mampu menyerap air.

Frekuensi penggantian harus sering

. Serutan kayu/sisa gergajian

Murah dan mudah diperoleh. mudah lembab, harus sering
diganti. Gunakan serutan atau sisa gergajian yang halus dan
kecil-kecil. Perlu diperhatikan jangan ada serutan yang
kasar, karena akan melukai mencit. Sebelum digunakan
harus dikeringkan terlebih dahulu.

Sekam padi

Relatif murah dan mudah didapat. Kurang menyerap air dan
bau. Pergantian harus sering. Sebelum digunakan sebagai
alas kandang harus dikeringkan terlebih dahulu

Zeolit aktif

Harga relatif mahal dan kadang susah dicari. Mampu
menyerap air dan bau dengan baik sehingga kandang lebih
sehat dan segar. Setelah pemakaian beberapa lama dapat
dicuci jika kotor dan digunakan kembali setelah diaktivasi.
Ukuran zeolit aktif yang digunakan adalah 2-3 mm berupa
butiran kerikil halus. Penggunaan zeolit aktif dapat
dikombinasikan dengan serabut atau seresah kelapa sebagai

tempat bersembunyi atau sarang.
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Gambar 4. Alas kandang mencit dari serutan kayu

Penempatan kandang mencit sebaiknya diletakkan di
ruangan yang bersih, terlindung dari angin, hujan dan cahaya
matahari langsung serta memperoleh sirkulasi udara yang
memadai. Suhu yang cocok untuk pemeliharaan mencit sekitar

20-259C dengan kelembaban 45-55%.

B. Pakan

Pakan untuk mencit pada dasarnya dibuat dengan
memperhatikan zat-zat gizi yang terkandung di dalamnya
seperti mengandung komponen karbohidrat, protein, lemak,
mineral serta nutrien gizi lainnya seperti vitamin. Besaran nilai
gizi tersebut dapat bervariasi sesuai umur maupun jenis
kelamin, namun sebagai acuan komposisi berikut ini dapat
digunakan: protein, 20-25%; lemak, 10-12%; pati, 45-55%;

serat kasar, 4% atau kurang; dan abu, 5-6%. Pakan mencit
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harus 